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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis pada siswa SMP Muhammadiyah 05 Medan T.P 2020/2021. (2) Untuk 
mengetahui Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis pada siswa SMP 
Muhammadiyah 05 Medan T.P 2020/2021. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian 
eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini adalah Quasi 
Eksperimental dengan menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 
pada kelas eksperimen 1 dan tanpa menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) pada kelas eksperimen 2. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 
VII semester ganjil T.P 2020/2021 yang berjumlah 60 siswa, sedangkan yang menjadi 
sampel untuk kelas eksperimen satu 30 siswa di kelas VII-A dan untuk kelas eksperimen 
dua 30 siswa di kelas VII-B. Teknik pengumpulan data menggunakan tes yaitu tes awal 
(Pretest) dan tes akhir (Posttest). Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat(uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji linearitas) dan uji hipotesis. Dan hasil yang diperoleh 
dalam penelitian dengan menggunakan uji hipotesis (uji mancova) yaitu harga Fhitung = 
3,551 setelah dibandingkan dengan Ftabel = 2,92, ternyata Fhitung (3,551) > Ftabel (2,92) 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti ada pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis pada siswa SMP Muhammadiyah 05 Medan T.P 2020/2021. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain 

(POE). 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan dan 
beradaban manusia. Peranan pendidikan adalah menyiapkan generasi masa 
depan yang lebih baik dari generasi sekarang dan sebelumnya. Oleh karena itu, 
pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem 
pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang 
berkualitas serta mampu mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis, 
kreatif, dan inovatif. Hal ini merupakan modal yang sangat berharga bagi generasi 
penerus bangsa agar mampu bersaing dengan negara lain. Keberhasilan suatu 
bangsa di masa yang akan datang sangat ditentukan oleh keberhasilan pemuda 
di masa kini. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 
disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Jika dilihat dari sudut pandang ilmu 
pengetahuan, matematika termasuk ke dalam kelompok ilmu-ilmu eksak yang 
lebih banyak memerlukan pemahaman dibangdingkan hafalan. oleh karena itu, 
untuk dapat memahami suatu pokok bahasan dalam matematika, siswa harus 
menguasai konsep, bukan hanya menghafal materi saja. Menurut peraturan 
menteri No 22 tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah menyebutkan bahwa matematika perlu diberikan kepada semua 
peserta didik, mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 
bekerja sama.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada bab II pasal 3 dijelaskan, bahwa Pendidikan 
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Rumusan tersebut 
memperlihatkan bahwa Pendidikan di Indonesia sudah memperhatikan 
pengembangan kemampuan peserta didik, salah satunya adalah berpikir kreatif. 
Upaya mendukung tujuan Pendidikan tersebut, maka pembelajaran di sekolah 
hendaknya tidak hanya mementingkan penguasaan materi peserta didik saja 
tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi salah 
satunya adalah kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif perlu 
dikembangkan oleh peserta didik karena memiliki manfaat yang sangat banyak, 
diantaranya yaitu berpikir kreatif dapat mewujudkan dirinya karena perwujudan diri 
merupakan kebutuhan pokok dakam hidup manusia. Perkembangan teknologi dan 
informasi tidak lepas dari kemampuan kreatif manusia. Kemampuan berpikir kreatif 
sangat penting bagi peserta didik dalam menghadapi tantangan hidup di masa 
yang akan datang. Oleh karena itu, sudah seharusnya kreativitas siswa menjadi 
tujuan dalam pembelajaran matematika bukan pemahaman materi saja. 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan potensi alamiah yang dimiliki manusia, 
namun berpikir kreatif juga merupakan suatu proses alamiah yang bisa di 
tingkatkan melalui kesadaran atau latihan. Peserta didik yang telah memiliki 
potensi kreatif sejak lahir membutuhkan lingkungan yang mendukung untuk 
mengembangkan kemampuannya agar lebih optimal. Matematika sebagai salah 
satu pelajaran yang diajarkan di sekolah memiliki peran penting dalam membekali 
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dan mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 
tersebut. 

Kemampuan berpikir kreatif hingga saat ini kurang mendapat perhatian dalam 
pendidikan formal. Hal ini terlihat dari kurang berkembangnya kemampuan 
matematika siswa terutama kemampuan berpikir kreatif disebabkan peserta didik 
masih diajarkan dengan metode konvensional dengan teknik ceramah dan teknik 
drilling soal. Hal ini menyebabkan kurangnya kesempatan siswa untuk 

mengekspresikan pengetahuan yang dimilikinya atau menjawab soal dengan cara 
atau bahasanya sendiri. Selain itu, buku siswa atau LKPD yang digunakan di 
sekolah cenderung menekankan pada penguasaan konsep dengan tidak 
memberikan kebebasan berpikir secara mandiri dan kreatif. 

Berdasarkan permasalahan diatas perlu diupayakan inovasi-inovasi dalam 
model pembelajaran yang meliputi penerapan strategi, metode, dan pendekatan 
pembelajaran yang lebih inovatif. Pembelajaran matematika tidak cukup hanya 
dilaksanakan dengan penyampaian materi saja tetapi juga peserta didik harus 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan harus mampu mengembangkan 
kemampuannya dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga suasana 
belajar menjadi lebih menarik dan bermakna karena siswa memperoleh 
pengalaman secara langsung. Pembelajaran dengan melibatkan siswa secara 
langsung akan mendorong mereka untuk aktif melakukan eksplorasi materi 
pelajaran sehingga dapat menguasainya dengan baik dan meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis. Pembelajaran matematika yang lebih 
menekankan pada pemahaman konseptual daripada penguasaan prosedural 
akan membangun aktivitas dan kreativitas siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis adalah model pembelajaran Predict - 
Observe – Explain (POE). Model pembelajaran POE dapat digunakan untuk 
menggali pengetahuan awal siswa kemudian merekontruksi ke dalam pemahaman 
baru yang mereka dapat dari hasil kegiatan observasi. Tiga langkah utama model 
pembelajaran POE antara lain: 1) Prediction yaitu membuat dugaan terhadap 
suatu peristiwa. Prediksi merupakan langkah penting bagi peserta didik dalam 
proses menuju pemahaman. 2) Observation yaitu melakukan penelitian dengan 

mengamati apa yang terjadi. Pertanyaan pokok dalam observasi adalah apakah 
prediksinya memang terjadi atau tidak. 3) Explanation yaitu memberikan 

penjelasan terutama tentang kesesuaian antara dugaan (prediksi) dengan yang 
sesungguhnya terjadi. Model pembelajaran POE memungkinkan siswa aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengkontruksikan kemampuannya dan mengkomunikasikan hasil diskusinya. 
 
2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Menurut 
(Arikunto, 2014) eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab 
akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti 
dengan mengeliminasi atau menyisihkan factor-faktor lain yang mengganggu. 
Dalam hal ini dua factor yang peneliti timbulkan adalah Media Pembelajaran 
Predict-Observe-Explain (POE) dan Media Konvensional. 

Penelitian ini dibagi dalam dua kelas yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2. Pada kelas eksperimen 1 proses belajar mengajar pada mata 
pelajaran matematika materi himpunan diberikan perlakuan dengan menggunakan 
media pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE),sedangkan pada kelas 
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eksperimen 2 proses belajar mengajar pada mata pelajaran matematika materi 
himpunan diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran 
konvensional. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari instrument data 
yang diberikan berupa tes. 
 
3. HASIL 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 05 Medan pada kelas VII-A 
terdiri dari 30 siswa dan kelas VII-B terdiri dari 30 siswa yang turut berpatisipasi 
dalam kegiatan pembelajaran. Kedua kelas ini diberikan perlakuan berbeda, kelas 
VII-A sebagai kelas eksperimen 1 dengan perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE), sedangkan 

kelas VII-B sebagai kelas eksperimen 2 dengan perlakuan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Pokok bahasan matematika 
yang diberikan kepada kedua kelas yaitu materi Himpunan.  

Setelah diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda antara kelas 
eksperimen 1 yang menggunakan model  Predict-Observe-Explain (POE) dalam 
pembelajaran dan kelas eksperimen 2 yang menggunakan model konvensional 
dalam pembelajaran.  Kedua kelas diberikan tes Kemampuan Awal Matematika 
(Pre Test) dan Post Test yang sama berbentuk essay yang sebelumnya sudah 

dilakukan uji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda pada soal 
tes tersebut. Tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa 
dalam menyelesaikan soal matematika dan membandingkan hasilnya antara 
kedua kelas. Analisis data hasil tes pre test dan tes post test siswa kelas 
eksperimen 1 dengan menggunakan model Predict-Observe-Explain (POE) dan 

kelas eksperimen 2 menggunakan model konvensional, selanjutnya dilakukan 
setelah data terkumpul. Berikut disajikan analisis data hasil perhitungan akhir tes 
pre test dan tes post test siswa setelah pembelajaran diterapkan. 
Analisis Data Hasil Penelitian  

Data hasil penelitian yang dianalisis adalah skor tes kemampuan awal 
matematika (pre test) dan tes post test siswa pada kelas eksperimen 1 yang 
menggunakan model Predict-Observe-Explain (POE) dan kelas eksperimen 2 

menggunakan model konvensional. Selanjutnya untuk mengetahui apakah 
perbedaan rata-rata signifikan secara statistic, maka dilakukan uji hipotesis 
dengan menggunakan uji mancova. Namun sebelum menggunakan uji mancova, 
lebih dulu uji normalitas dan homogenitas sebagai uji syarat dapat dilakukannya 
analisis data dengan menggunakan SPSS. 
Uji Normalitas  

Analisis data untuk uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 
Lilliefors. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal apabila memenuhi kriteria Lhitung (L0) < Ltabel dengan 
tabel dengan taraf signifikan dan tingkat kepercayaan tertentu. Hasil uji normalitas 
antara kelas eksperimen 1 yang menggunakan model Predict-Observe-Explain 
(POE) dan kelas eksperimen 2 menggunakan model konvensional dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut yang terdapat pada tabel 1.1.  
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Tabel 1.1. Output Uji Normalitas Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisti
c Df Sig. 

Statis
tic df Sig. 

hasil 
belajar 
siswa 

pretest 
eksperimen 1 

.134 30 
.17
5 

.943 30 .107 

posttest 
eksperimen 1 

.183 30 
.01
1 

.949 30 .159 

pretest 
eksperimen 2 

.169 30 
.02
9 

.930 30 .050 

posttest 
eksperimen 2 

.140 30 
.13
9 

.910 30 .015 

a. Lilliefors Significance Correction 
Dari output diatas dilihat untuk kelas eksperimen 1 dengan 

menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada 

tes pretest Kolmogorov-Smirnov sig .0,175 ,untuk kelas eksperimen 2 
menggunakan model konvensional pada tes pretest Kolmogorov-Smirnov 
sig. 0,029. Dan kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model 
pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada tes posttest 

Kolmogorov-Smirnov sig. 0,011 , untuk kelas eksperimen 2 menggunakan 
model konvensional pada tes posttest Kolmogorov-Smirnov sig.0,139. 
Langkah- langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 
b. Kriteria Pengujian 

Jika signifikansi < 0,05 maka tidak normal 
Jika signikansi > 0,05 maka normal    

Kesimpulan  

Dari output dapat dilihat bahwa signifikansi kelas eksperimen 1 dengan 
menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada tes 

pretest adalah 0,175 , karena signifikansi > 0,05, maka distribusi normal. 
Kemudian untuk kelas eksperimen 2 menggunakan model konvensional pada tes 
pretest adalah 0,029, karena signifikansi > 0,05 , maka distribusi normal. Dan kelas 
eksperimen 1 dengan menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) pada tes posttest adalah 0,011, karena signifikansi > 0,05 , maka 
distribusi normal, serta untuk kelas eksperimen 2 menggunakan model 
konvensional pada tes posttest adalah 0,139 , karena signifikansi > 0,05 ,maka 
distribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest kelas 
eksperimen 1 dengan menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) dan kelas eksperimen 2 menggunakan model konvensional adalah 

berdistribusi Normal.  
Deskripsi Output Test Homogeneity of Variances 

Kriteria pengujian yaitu, jika signifikansi < 0,05 , maka varian kelompok tidak 
homogen. Sebaliknya, jika signifikansi > 0,05 , maka varian kelompok data adalah 
homogen. 
Uji Linearitas  

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah data mempunyai linear atau 
tidak. Uji linearitas ini menggunakan SPSS 22. Hasil linearitas nilai tes Pretest dan 
tes Posttest adalah sebagai berikut yang terdapat pada tabel 1.3.  
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Tabel 4.3. Tabel Linearitas 
ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

hasil 
pretest 
* hasil 
posttest 

Between 
Groups 

(Combined) 9108.210 24 379.509 2.749 .003 

Linearity 4363.016 1 4363.016 31.605 .000 

Deviation 
from 
Linearity 

4745.194 23 206.313 1.494 .139 

Within Groups 4831.724 35 138.049   

Total 13939.933 59    

Berdasarkan hasil uji linearitas pada output diatas, diketahui bahwa nilai sign. 
Deviation From Linearity pada Pretest*Posttest sebesar 0,139. Karena nilai sign > 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear pada data tersebut. 
Uji Mancova  

Uji mancova dilakukan untuk mengetahui apakah data mempunyai 
persamaan kovarians atau tidak. Uji mancova ini menggunakan SPSS 22. 
Berdasarkan output SPSS ada tabel Box’s M test diperoleh nilai Box’s M sebesar 
11,067 dan nilai signifikansi 𝛼 > 0,05 maka Ho diterima. 
Hasil Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Berdasarkan hasil berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal Pretest 
siswa memperoleh nilai pada kriteria tinggi yaitu 95 (X1.1,X1.2), kriteria sedang yaitu 
80 (X2.1,X2.2, X2.3…,), Kriteria rendah yaitu 60 (X3.1,X3.2, X3.3…,), Kemudian untuk 
Posttest  siswa memperoleh nilai pada kriteria tinggi yaitu 95 (Y1.1,Y1.2), Kriteria 
sedang yaitu 80 (Y2.1,Y2.2 Y2.3,…), dan kriteria rendah yaitu 60 (Y3.1,Y3.2 Y3.3,…). 
Hasil tersebut merupakan hasil dari siswa menyelesaikan soal dengan 
menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). Sedangkan 

berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal Pretest siswa memperoleh nilai 
pada kriteria tinggi yaitu 80 (X4.1,X4.2), kriteria sedang yaitu 65 (X5.1,X5.2,X5.3,…), 
dan kriteria rendah yaitu 45 (X6.1,X6.2,X6.3,…). Kemudian untuk Posttest siswa 
memperoleh nilai pada kriteria tinggi yaitu 75 (Y4.1,Y4.2,Y4.3,…,), kriteria sedang 
yaitu 50 (Y5.1,Y5.2,Y5.3,…,), dan kriteria rendah yaitu 30 (Y6.1,Y6.2,Y6.3,…,). Hasil 
tersebut merupakan hasil dari siswa menyelesaikan soal dengan tanpa  
menggunakan Model Predict-Observe-Explain (POE). 
 
4. PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kreatif 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang dikerjakan dengan 
menggunakan model Predict-Observe-Explain (POE) lebih baik daripada tanpa 
menggunakan model Predict-Observe-Explain (POE) dalam pokok bahasan 

himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 05 Medan.Berdasarkan analisis data 
hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan berpikir kreatif dalam 
menyelesaikan soal matematika pokok bahasan himpunan yang dikerjakan 
dengan menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) dan 
tanpa menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). Hal ini 
dapat dilihat dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji mancova yang diperoleh. 
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika yang dikerjakan dengan menggunakan model 
pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) dan tanpa menggunakan model 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan [JIMEDU] 
Vol 1 Nomor 4 Desember 2021, hal: 1-9 
ISSN: 2808-0866 
 

 

7 
 Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimedu 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada saat sesudaah dilakukan 

memberikan hasil berbeda terhadap berpikir kreatif siswa. 
Hal tersebut terbukti dengan adanya hasil penelitian yang dilakukan di SMP 

Muhammadiyah 05 Medan, uji normalitas diperoleh kelas eksperimen 1 dengan 
menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada tes 

pretest adalah 0,175 , karena signifikansi > 0,05, maka distribusi normal. 
Kemudian untuk kelas eksperimen 2 menggunakan model konvensional pada tes 
pretest adalah 0,029, karena signifikansi > 0,05 , maka distribusi normal. Dan kelas 
eksperimen 1 dengan menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) pada tes posttest adalah 0,011, karena signifikansi > 0,05 , maka 
distribusi normal, serta untuk kelas eksperimen 2 menggunakan model 
konvensional pada tes posttest adalah 0,139 , karena signifikansi > 0,05 , maka 
distribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest kelas 
eksperimen 1 dengan menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) dan kelas eksperimen 2 menggunakan model konvensional adalah 

berdistribusi Normal. Kemudian nilai uji homogenitas diperoleh pada tes pretest 
adalah 0,215 > 0,05 dan pada tes posttest adalah 0,086 > 0,05, maka kedua kelas 
memiliki varian yang sama atau homogen. 

Selanjutnya, untuk mengukur ada tidaknya perbedaan rata-rata pembelajaran 
aspek berpikir kreatif dari kedua kelas tersebut setelah dilakukan perlakuan 
berbeda, dilakukan analisis uji hipotesis dengan menggunakan uji mancova. 
Berdasarkan analisis uji mancova perbedaan rata-rata dari kedua kelas diketahui 
bahwa ada yang signifikansi dari kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model 
pembelajaran  Predict-Observe-Explain (POE) dan kelas eksperimen 2 tanpa 
menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). Hal ini 

ditunjukkan dari hasil tabel Box’s M test diperoleh nilai Box’s M sebesar 11,067 

dan nilai signifikansi 𝛼 > 0,05 maka Ho diterima. Kemudian dari hasil berpikir 
kreatif siswa memperoleh nilai pada kriteria tinggi yaitu 95, kriteria sedang yaitu 80 
,Kriteria rendah yaitu 60. Kemudian untuk Posttest  siswa memperoleh nilai pada 
kriteria tinggi yaitu 95, Kriteria sedang yaitu 80, dan kriteria rendah yaitu 60. Hasil 
tersebut merupakan hasil dari siswa menyelesaikan soal dengan menggunakan 
model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). Sedangkan berpikir kreatif 

siswa dalam menyelesaikan soal Pretest siswa memperoleh nilai pada kriteria 
tinggi yaitu 80, kriteria sedang yaitu 65, dan kriteria rendah yaitu 45. Kemudian 
untuk Posttest siswa memperoleh nilai pada kriteria tinggi yaitu 75, kriteria sedang 
yaitu 50, dan kriteria rendah yaitu 30. Hasil tersebut merupakan hasil dari siswa 
menyelesaikan soal dengan tanpa  menggunakan Model Predict-Observe-Explain 
(POE). Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada siswa SMP Muhammadiyah 05 Medan T.P 2020/2021.  
 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Predict-
Observe-Explain (POE) lebih baik dibandingkan tanpa menggunakan model 
pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi 
himpunan siswa kelas VII-A dan VII-B SMP Muhammadiyah 05 Medan Tahun 
Pelajaran 2020/2021. Hal ini dapat dilihat dari uji normalitas, homogenitas, dan uji 
mancova.  
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Berdasarkan perhitungan uji mancova maka dapat disimpulkan bahwa rata-
rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika yang dikerjakan dengan menggunakan model pembelajaran Predict-
Observe-Explain (POE) lebih tinggi dari rata-rata, dibandingkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang 
dikerjakan tanpa menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain 
(POE). Dengan demikian, kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika yang dikerjakan dengan menggunakan model 
pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) lebih tinggi daripada tanpa 
menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. 
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